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5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan berikut : 

1. Kelayakan usaha tempe yang dilakukan oleh 57 responden pengrajin tempe 

memperoleh nilai R/C rasio sebesar 1,33 atau dengan tingkat rasio adalah > 1 

yang mengartikan bahwa usaha pembuatan tempe menguntungkan dan layak 

untuk diusahakan, atau dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 biaya yang 

dikeluarkan, maka 1 (satu) orang pengrajin tempe akan memperoleh 

penerimaan sebesar Rp. 1,33. 

2. Nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan bahan baku kedelai menjadi 

produk pangan tempe oleh 57 responden pengrajin tempe memperoleh nilai 

sebesar Rp. 3.121/alir dengan rasio nilai tambah adalah sebesar 28,24 %, yang 

mengartikan bahwa nilai tambah pengolahan produk pangan tempe yang 

dilakukan oleh pengrajin tempe Sanan termasuk dalam kriteria sedang. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa setiap 1 kg bahan baku yang diusahakan dalam 

proses pembuatan tempe mengandung nilai tambah sebesar Rp. 28,24. 

 
 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 
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1. Kepada pengrajin tempe di Kampung Sanan, Kelurahan Purwantoro, 

Kecamatan Blimbing, Kota Malang, karena hasil dari usaha tempe 

memperoleh nilai R/C sebesar 1,33 dan rasio nilai tambah sebesar Rp. 3.121, 

maka diharapkan untuk dapat meningkatkan skala usaha dengan 

meningkatkan penggunaan input bahan baku (kedelai) sehingga dapat 

meningkatkan jumlah dan nilai output (tempe) yang akan lebih berpengaruh 

pada peningkatan pendapatan. 

2. Kepada peneliti selanjutnya dapat meningkatkan skala dalam analisis, yakni 

mengenai usaha pengrajin tempe yang berhubungan dengan analisis efisiensi 

usaha maupun analisis pengaruh faktor produksi terhadap pendapatan.  
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